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Belajar Santai ala Lokakarya 'Maths and

H ]
Science Week
KAMIS, 16 APRIL 2008 | 15:00 WIB
JAKARTA, KOMPAS.com - Lokakarya sebagai program faths
Artikel Terkait: and Science Week'tersebut digelar siang tadi (16/4) dan

berlanjut sampai besck di Binus School, Simprug, Jakarta

> Binus dan ITB Masuk Nominasi Organisasi Paling Selatan. Tidak hanya diisi dengan eksehisi, melainkan juga
Dikagumi lokakarya energi bagi siswa-siswi kelas 5 sekolah tersebut.

» Binus 3chool Gelar Eksehisi Keren

Acara diikuti dengan penuh antusias diikuti oleh siswa-siswi

tingkat 30 kelas 5. Riuh rendah, para siswa mengerubungi instrultur yang tengah memandu mereka mengenal dan BERITA TERKINI | TERPOPULER
mengerti lelkih jauh ihwal konsep energi.

Bermain dan belajar. Suasana itulah yang memang terbangun di lokakarya siang tadi itu. Menggunakan kapasitor
berupa mokil-makilan ciptaan para instruktur, anak-anak tampak santai meskipun sehetulnya serius mendengarkan
arahan sang instruktur mengenai gaya gesek vang ditimbulkan oleh kan mobil.

Satria Muhammad Wilis, misalnya. Bersama puluhan rekan sekelasnya, siswa kelas 5 30 ini tampak asik menyimak
sambil sesekali bertanya pada sang instrulktur terkait penjelasannya. "3ava suka sekali fisika dan di acara ini sava jadi
tambah mengerti soal gaya gesek vang ditimbulkan dari friksi ban mobil tadi,” ujar Satria.

Bulkan hanya gaya gesek. Gaya dorong angin pada mobil pun memhbuat Satria dan teman-temannya tertarik
mengamati. 0i sini, Satria juga mengenal lebih jauh soal energi angin vang tidak hanya mampu menyimpan energi
potensial, melainkan juga memindahkan kerbagai benda atau menggerakkan kincir angin yang kemudian
disimpannya sebagai energi. "3eru dan jadi lekih mudah untuk mempraktekkanya langsung. Di rumah saya juga suka
praktek sendiri mencoba-coba teari-teori dari sekolah,” kata Satria.

Menurut Rachmi Abdul, staf humas sekolah tersebut, kegiatan seperi ini memang sengaja diciptakan sebagai
pelajaran di luar ruang kelas. "Siswa tidak merasa tertelkkan mengerti matematika atau fisika, karena belajarnya seperi
sambil bermain sehingga yang ada malah perasaan senang dan mudah mengeni secara prakteknya,” tandas
Fachmi.
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